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MOTO 

“Manusia tidak merancang untuk gagal, mereka gagal untuk merancang” 

(William J. Siegel) 

 

Saya tak hanya menggunakan semua kecerdasan yang dimiliki otak melainkan 

juga yang dapat saya pinjam. 

(Woodrow Wilson) 

 

“Mulai” adalah kata yang penuh kekuatan. Cara terbaik untu menyelesaikan 

sesuatu adalah “mulai”. Tapi mengherankan, pekerjaan apa yang dapat kita 

selesaikan kalau kita hanya memulainya. 

(Clifford Warren) 
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BAB 1.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Alasan Pemilihan Judul 

Aktivitas hidup manusia yang cenderung berubah dan berkembang seiring 

dengan perubahan zaman. Perubahan tersebut mencakup perubahan dalam 

tahapan kehidupan, gaya hidup, serta resiko kehidupan sosial. Selain itu 

perubahan eksternal mungkin saja terjadi dan berpengaruh bagi setiap orang, 

seperti perubahan ekonomi secara makro, lingkungan organisasi manusia dan 

sosial. Tuntutan perubahan dan peningkatan dalam tahapan kehidupan manusia 

seringkali memunculkan resiko sekaligus peluang, resiko yang berkenaan dengan 

kemungkinan terjadinya kegagalan dan kerugian bagi setiap orang. Pada 

prinsipnya setiap orang berusaha untuk meminimalisir akan resiko yang akan 

mungkin muncul dalam kehidupannya. Kebutuhan masyarakat terhadap 

perlindungan atas resiko-resiko yang mungkin dihadapi itu tidak selalu sama, 

tergantung pada perkembangan yang terjadi pada masyarakat itu sendiri. Pada 

kenyataanya asuransi sosial masih merupakan suatu kenyataan yang relatif awam. 

Bermula dari pertumbuhan dan perkembangannyapun berlandaskan atas 

kebutuhan masyarakat terhadap jaminan sosial. Keadaan ekonomi yang mungkin 

relatif buruk, maka respon masyarakat merasa adanya suatu kebutuhan jaminan 

sosial yang lebih besar dan lebih terjamin. 

Seiring dengan kemajuan ekonomi dan keperluan masyarakat saat ini, sarana 

transportasi merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam melakukan 

kegiatan-kegiatan yang di lakukan setiap hari. Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi khususnya dibidang lalu lintas dan transportasi, ternyata tidak 

hanya memberikan manfaat dan pengaruh positif terhadap perilaku kehidupan 

masyarakat, namun juga membawa dampak negatif antara lain timbulnya 

masalah-masalah di bidang lalu lintas seperti kecelakaan lalu lintas yang 

disebabkan karena terbatasnya ruas jalan, semakin banyaknya kendaraan 

bermotor, sehingga sering tejadi kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan
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kerugian harta maupun jiwa. Korban kecelakaan lalu lintas baik luka ringan 

maupun luka berat dan ahli waris korban yang meninggal dunia sangat 

membutuhkan biaya untuk keperluan biaya pemakaman. 

Upaya yang dapat dilakukan meminimumkan kerugian yang terjadi akibat 

kecelakaan yaitu dengan dibentuknya lembaga asuransi yang mempunyai 

kemampuan untuk mengatasi serta mengambil alih resiko pihak lain, dalam hal ini 

adalah perusahaan-perusahaan asuransi. Karena suatu kerugian, kerusakan atau 

kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan dideritanya karena 

merupakan suatu peristiwa yang tidak tentu. Pengguna kendaraan bermotor lalu 

lintas sudah selayaknya mendapat perlindungan salah satunya yaitu melalui 

asuransi yang sudah ditetapkan oleh pemerintah yaitu asuransi Jasa Raharja. 

Pemerintah memang melindungi masyarakat dari kerugian akibat kecelakaan lalu 

lintas melalui PT. Jasa Raharja. Santunan dibayarkan kepada anggota masyarakat 

yang mengalami kecelakaan saat menggunakan kendaraan bermotor khususnya di 

jalan lalu lintas. 

PT. Jasa Raharja merupakan salah satu jasa asuransi dalam bidang sosial yang 

sudah memiliki sejarah cukup panjang. Oleh karena itu memiliki kelebihan, salah 

satunya dapat dipercaya oleh banyak orang karena sudah berdiri puluhan tahun 

dari tahun 1965 sampai sekarang. Selain itu, masyarakat dapat memperoleh 

jaminan ganda apabila menjadi korban dalam kendaraan bus yang menumpang di 

kapal yang mengalami kecelakaan. Selain juga sudah dipercaya oleh pemerintah 

dan masyarakat selama puluhan tahun, cara memperoleh santunan pun terbilang 

cukup mudah. Jadi, jika melihat tugas yang diberikan oleh Pemerintah kepada PT. 

Jasa Raharja (Persero), mempunyai peran dan tanggung jawab yang sangat 

penting dalam memberikan dan menyalurkan santunan Asuransi terhadap korban 

kecelakaan lalu lintas di jalan raya, sesuai dengan misi pokoknya untuk 

mewujudkan pemberian jaminan sosial kepada masyarakat yang menjadi korban 

dari kecelakaan lalu lintas, sebagai penumpang kendaraan/alat angkutan umum 

maupun bukan sebagai penumpang (korban kecelakaan lalu lintas jalan). 
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Proses pengajuan dan pencairan klaim/santunan sangat penting dipahami bagi 

masyarakat pada umumnya, dan masyarakat pedesaan pada khususnya karena 

kebanyakan dari mereka belum paham bagaimana cara mengajukan klaim 

terhadap Jasa Raharja sebagai pihak penanggung asuransi jika ada anggota 

keluarga yang mengalami kecelakaan lalu lintas. Secara tidak langsung asuransi 

PT. Jasa Raharja menjamin masyarakat yang termasuk kriteria atau ruang lingkup 

jaminan yang sudah diatur dalam Undang – Undang No. 33 dan 34 Tahun 1964. 

Alangkah pentingnya pengajuan klaim bagi para korban kecelakaan penumpang 

umum dan kecelakaan lalu lintas jalan, tidak lain untuk meringankan beban 

keluarga korban atau ahli waris dalam biaya perawatan atau penguburan jika 

korban meninggal dunia. 

Berdasarkan ilustrasi diatas alasan penulis memilih PT Jasa Raharja (Persero) 

Perwakilan Jember sebagai tempat magang karena PT Jasa Raharja adalah 

perusahaan yang mengemban tugasnya sebagai Pelaksana undang-undang no. 33 

dan 34 Tahun 1964, yaitu tentang pertanggungan wajib kecelakaan penumpang 

dan dana kecelakaan lalu lintas jalan. Dengan ini penulis tertarik untuk 

menjelaskan secara benar sesuai dengan pengalaman magang di Kantor PT. Jasa 

Raharja (Persero) Perwakilan Jember. Berdasarkan uraian diatas maka dalam 

Praktek Kerja Nyata ini penulis mengambil judul “Pelaksanaan Administrasi 

Pengajuan dan Pencairan Klaim Asuransi Kecelakaan Lalu Lintas Pada 

Kantor PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember”. 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata (PKN) 

1.2.1 Tujuan Kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN) 

a. Untuk mengetahui dan memahami pelaksanaan administrasi pengajuan 

dan pencairan klaim dana santunan pada PT. Jasa Raharja (Persero) 

Perwakilan Jember mulai dari penerimaan pengajuan santunan sampai 

dengan pengarsipan berkas pengajuan dan pencairan dana klaim. 
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b. Untuk membantu bagian administrasi dan pelayanan dalam melakukan 

penerimaan pengajuan dan pencairan klaim pada PT. Jasa Raharja 

(Persero) Perwakilan Jember. 

 

1.2.2 Manfaat Kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN) 

a. Bagi mahasiswa 

1) Dapat mengukur kemampuan pribadi atau pengetahuan yang 

dimiliki. 

2) Mampu menerapkan dan membandingkan teori dengan praktek 

serta mengetahui seberapa jauh teori-teori yang diperoleh selama 

mengikuti perkuliahan serta mampu dalam memecahkan seuatu 

permasalahan. 

3) Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan tugas akhir dan 

memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md) Program studi Diploma III 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. 

b. Bagi Universitas Jember 

1) Merupakan sarana untuk memperoleh informasi mengenai keadaan 

umum lembaga daerah sekitar melalui penerimaan laporan 

kegiatan kantor PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember. 

2) Terciptanya hubungan kerja sama yang saling menguntungkan 

antara kedua belah pihak. 

3) Dapat meningkatkan kualitas lulusannya melalui pengalaman kerja 

praktek/magang. 

4) Mempererat hubungan antar universitas dengan instansi terkait. 

c. Bagi instansi yang bersangkutan 

1) Merupakan sarana untuk menjembatani antara perusahaan atau 

instansi dengan lembaga pendidikan untuk bekerjasama lebih 

lanjut, baik bersifat akademis maupun non akademis. 

2) Perusahaan dapat melihat tenaga kerja yang potensial di kalangan 

mahasiswa sehingga apabila suatu saat perusahaan membutuhkan 

karyawan bisa merekrut mahasiswa tersebut. 
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3) Adanya tenaga kerja yang mengaudit perusahaan tanpa 

mengeluarkan biaya dengan adanya laporan magang yang 

diberikan kepada perusahaan. 

4) Instansi/lembaga akan mendapat bantuan tenaga dari mahasiswa 

yang melakukan praktek. 

 

1.3 Obyek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata (PKN) 

1.3.1 Obyek Praktek Kerja Nyata (PKN) 

Obyek pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan di PT. Jasa 

Raharja (Persero) Perwakilan Jember yang terletak di JL. Gajahmada 

No.303, Kaliwates, Jember, Jawa Timur. 

 

1.3.2 Jangka Waktu Pelaksaan Praktek Kerja Nyata (PKN) 

Praktek Kerja Nyata ini dilaksakan dalam jangka waktu ± 144 jam efektif 

yang akan dilaksanakan pada bulan April 2017, terhitung mulai dari 03 

April 2017 sampai 05 Mei 2017 sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh 

Program Studi DIII Manajemen Perusahaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Jember, adapun jam kerja pada PT. Jasa Raharja (Persero) 

Perwakilan Jember : 

a. Senin – Jumat  : 07.30 – 16.30 WIB 

b. Istirahat  : 12.00 – 13.00/13.00 – 14.00 

c. Sabtu – Minggu : Libur 

 

1.4 Bidang Ilmu Praktek Kerja Nyata (PKN) 

Bidang ilmu yang menjadi landasan Praktek Kerja Nyata ini adalah : 

1. Ilmu Administrasi. 

2. Pengantar Manajemen. 

3. Manajemen Sumber Daya Manusia. 
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1.5 Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN) 

Jadwal pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Nyata (magang) akan 

menyesuaikan dengan jadwal lembaga atau instansi, seperti yang tertera pada 

tabel 1.1 

 

  Tabel 1.1. Jadwal Pelaksaan Praktek Kerja Nyata 

No Kegiatan 
Minggu ke - 

I II III IV 

1. Menyerahkan surat ijin Praktek Kerja Nyata X    

2. Observasi ke semua bagian perusaahan khususnya bagian 

administrasi pelayanan 

X    

3. Menerima penjelasan tentang gambaran umum dari pihak 

PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember 

X X   

4. Pelaksaan PKN serta mengumpulkan data – data dan 

informasi untuk digunakan dalam menyusun laporan PKN 

X X X X 

5. Konsultasi dengan dosen Pembimbing secara periodic  X X X 

6. Penyusunan laporan PKN   X X 

Sumber: Lampiran 1, 4, 5, 18, dan 19 
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BAB 2.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Administrasi 

2.1.1 Pengertian Administrasi 

 Menurut Sondang (2002:2) administrasi adalah keseluruhan proses kerja 

sama antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalisasi tertentu dalam 

rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya dengan memanfaatkan 

sarana dan prasarana tertentu secara berdaya guna dan berdaya hasil. 

 Menurut Buchori (2003:11) administrasi berasal dari istilah administration 

mengandung berbagai makna dan pengertian mulai dari paling sempit sampai 

paling luas yang semuanya sekaligus ditemukan dalam suatu lingkungan tertentu 

yang disebut organisasi. Organisasi ini bersifat lengkap dan mengandung seluruh 

unsur administrasi yang disebut organisasi administrasi atau administrative 

organization. Dalam arti sempit administrasi berarti urusan yang bersangkutan 

dengan pekerjaan tulis menulis. Administrasi dalam arti luas adalah peranan yang 

ditampilkan pimpinan tingkat atas suatu organisasi, terutama dalam hubungan 

pimpinan tingkat atas dengan hal-hal dan pihak lain diluar organisasi yang 

dipimpinnya. 

 Dalam administrasi ada delapan unsur, adapun delapan unsur administrasi 

dalam rangka proses penyelenggaraan suatu usaha yaitu (Buchori 2000:11): 

a. Organisasi merupakan rangkaian kegiatan peralatan yang berupa susunan 

suatu kerangka yang meliputi wadah bagi segenap kegiatan kerjasama 

dengan mengelompokkan pekerjaan yang harus dilakukan. 

b. Manajemen atau tata pimpinan merupakan rangkaian kegiatan peralatan 

yang berupa pergerakan orang-orang dan fasilitas kerja agar tujuan kerja 

sama benar-benar tercapai. 
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c. Komunikasi atau hubungan merupakan rangkaian kegiatan penataan yang 

berupa penyampaian warta dari seorang kepada pihak lain dalam kerja 

sama dalam mencapai tujuan tertentu. 

d. Informasi atau tata keterangan merupakan rangkaian kegiatan penataan 

yang berupa penghimpunan, penataan, pengolahan, pengadaan, 

pengiriman, penyusutan, dan pemusatan informasi. 

e. Personalia atau tata kepegawaian merupakan rangkaian kegiatan yang 

berupa pencarian, pengujian, penerimaan, pengangkatan, penempatan, 

pengembangan, kesejahteraan, pemutasian dan pemberhentian tenaga kerja 

dalam mencapai tujuan tertentu. 

f. Finansial atau keuangan merupakan rangkaian kegiatan penataan yang 

berupa penyusunan anggaran belanja, penentuan sumber biaya, cara 

pemakaian, pembukuan dan pertanggungjawaban atas pembiayaan dalam 

kerjasama mencapai tujuan tertentu. 

g. Material atau tata pembekalan merupakan rangkaian kegiatan penataan 

yang berupa antara lain: pengadaan, pencatatan, pengaturan, pemeliharaan, 

pemakaian, dan menyingkirkan benda dalam kerjasama mencapai tujuan 

tertentu. 

h. Relasi public atau tata humas merupakan rangkaian kegiatan penataan 

yang berupa usaha pengenalan kegiatan organisasi kepada lingkungan dan 

penangkapan hasrat serta suasana lingkungan dalam kerjasam mencapai 

tujuan. 

 

2.1.2 Unsur – unsur Administrasi 

Menurut Gie (2009) dalam bukunya Administrasi Perkantoran 

Modern, administrasi merupakan suatu kebulatan proses penyelenggaraan yang 

mengandung delapan unsur, yaitu pengorganisasian, manajemen, tata hubungan, 

kepegawaian, keuangan, perbekalan, tata usaha, dan perwakilan. Kedelapan unsur 
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tersebut saling berkaitan dan membentuk kesatuan yang tidak terpisahkan dalam 

menunjang seluruh proses kerja sama yang dilakukan oleh sekelompok orang 

untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk lebih jelasnya, uraian tentang unsur-unsur 

administrasi berikut: 

1. Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah rangkaian perbuatan menyusun suatu kerangka 

organisasi yang menjadi wadah atau tempat bagi setiap kegiatan dalam usaha 

kerja sama mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

2. Manajemen 

Manajemen adalah rangkaian perbuatan menggerakkan karyawan-karyawan dan 

mengerahkan segenap fasilitas kerja agar tujuan kerja sama yang telah ditetapkan 

benar-benar tercapai. 

3. Tata Hubungan 

Tata hubungan adalah rangkaian perbuatan menyampaikan warta atau berita dari 

satu pihak kepada pihak lain dalam usaha kerja sama. 

4. Kepegawaian 

Kepegawaian adalah rangkaian perbuatan mengatur dan mengurus tenaga kerja 

yang diperlukan dalam usaha kerja sama. 

5. Keuangan 

Keuangan merupakan rangkaian perbuatan mengelola segi-segi pembelanjaan 

dalam usaha kerja sama. 

6. Perbekalan 

Perbekalan merupakan rangkaian perbuatan mengadakan, mengatur pemakaian, 

mendaftar, memelihara sanpai menyingkirkan segenap perlengkapan yang sudah 

tidak diperlukan dalan usaha kerja sama. 

7. Tata usaha 

Tata usaha merupakan rangkaian perbuatan menghimpun, mencatat, mengolah, 

menggandakan, mengirim, dan menyimpan keterangan-keterangan yang 

diperlukan dalam usaha kerja sama. 
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8. Perwakilan 

Perwakilan merupakan rangkaian perbuatan menciptakan hubungan baik dan 

berusaha memperoleh dukungan dari masyarakat sekitar terhadap usaha kerja 

sama yang dilakukan. 

 

2.1.3 Fungsi Administrasi 

 Menurut Buchori (2003:12) pencapaian tujuan perusahaan tidak terlepas 

dari peranan administrasi. Administrasi merupakan peranan penting dalam 

penyelenggaraan kegiatan perusahaan, karena dalam administrasi terdapat 

keseluruhan himpunan mencatat mengenai perusahaan dan peristiwa-peristiwa 

bagi keperluan perusahaan. Fungsi administrasi bagi perusahaan adalah sebagai 

berikut: 

a. Administrasi Negara (public administration) adalah administrasi yang 

dilakukan untuk mengatur unsur-unsur yang menyangkut kepentingan 

umum suatu Negara. 

b. Administrasi swasta (private administration) adalah seluruh kegiatan dan 

tindakan swasta dengan tujuan utamanya untuk kepentingan diri sendiri 

atau golongan. 

c. Administrasi internasional (internasional administration) adalah seluruh 

kegiatan dan tindakan yang dilakukan oleh organisasi-organisasi 

internasional dibidang usaha-usaha sosial, budaya maupun 

kemasyarakatan. 

 

2.1.4 Tujuan Administrasi 

Timbulnya administrasi di dalam ilmu sejarah adalah disebabkan karena 

adanya tindakan pemborosan-pemborosan, baik tenaga kerja, waktu maupun 

materi dan biaya didalam setiap pekerjaan dalam suatu usaha. Untuk mengatasi 

penghamburan ini, Sukarna (2003:11) menyelidiki setiap pekerjaan dalam 
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shopwork dengan menggunakan time and motion study atau studi gerak dan 

waktu daripada tenaga kerja dalam suatu perusahan baja di Amerika serikat. 

Dalam penyelidikan itu dapat ditemukan bahwa tujuan administrasi adalah 

(Sukarna 2003:11): 

a. Untuk mewujudkan adanya efisiensi dalam setiap usaha, baik yang 

dilakukan oleh sipil maupun oleh Negara. 

b. Untuk menjamin adanya kelancaran-kelancaran dan kelanjutan usaha, 

sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. 

 

2.2 Asuransi 

2.2.1 Pengertian Asuransi 

Menurut A. Abbas (2002:4), Asuransi adalah suatu nilai pertanggungan 

yang diberikan oleh penanggung kepada tertanggung (klaiman) sebagai suatu 

keamanan untuk menetapkan-menetapkan kerugian-kerugian kecil klaiman yang 

sudah pasti sebagai pengganti kerugian-kerugian yang belum pasti. 

Menurut pasal 246 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang 

(id.wikipedia.org, Asuransi. 2009) asuransi adalah suatu perjanjian dengan nama 

seorang penanggung mengakibatkan diri kepada seseorang tertanggung, dengan 

menerima suatu premi, untuk pemberian kepadanya karena suatu kerugian, 

kerusakan, kehilangan, keuntungan yang diharapkan yang mungkin dideritanya 

karena suatu peristiwa yang tidak tentu. 

 Asuransi dalam bahasa Belanda disebut verzekering yang berarti 

pertanggungan atau asuransi dan dalam bahasa Inggris disebut Insurance. Ada 2 

pihak yang terlibat dalam asuransi yaitu pihak penanggung sebagai pihak yang 

sanggup menjamin serta menanggung pihak lain yang akan mendapat penggantian 

kerugian, yang mana pihak tertanggung diwajibkan membayar sejumlah uang 

kepada pihak penanggung. 
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Subekti (2011:217-218) Asuransi pertanggungan sebagai suatu perjanjian yang 

termasuk dalam golongan perjanjian untung-untungan dalam suatu perjanjian 

yang dengan sengaja digantungkan pada suatu kejadian yang belum tentu terjadi, 

kejadian mana akan menentukan untung ruginya salah satu pihak. 

 Berdasarkan definisi tersebut maka dalam asuransi terkandung 4 unsur 

yaitu: 

1. Pihak tertanggung (insured) yang berjanji untuk membayar uang premi 

kepada pihak penanggung. Sekaligus atau secara berangsur-angsur. 

2. Pihak penanggung (insure) yang berjanji akan membayar sejumlah uang 

(santunan) kepada pihak tertanggung. Sekaligus atau secara berangsur-

angsur apabila terjadi suatu yang mengandung unsur tak tertentu. 

3. Suatu peristiwa (accident) yang tak tertentu (yang tidak diketahui 

sebelumnya). 

4. Kepentingan interest yang mungkin akan mengalami kerugian karena 

peristiwa yang tak tertentu. 

 

2.2.2 Dasar Hukum Asuransi 

 Dasar hukum perjanjian asuransi diatur dalam pasal 1774 Kitab Undang-

undang Hukum Perdata(id.wikipedia.org, Asuransi. 2009) dijelaskan, bahwa suatu 

persetujuan untung-untungan ialah suatu perbuatan yang hasilnya, yaitu mengenai 

untung ruginya, baik bagi semua pihak maupun bagi sementara pihak, tergantung 

pada suatu kejadian yang belum pasti yaitu persetujuan pertanggungan, bunga 

cagak hidup, perjuadian dan pertaruhan. 

 

2.2.3 Tujuan Asuransi 

 Perjanjian asuransi mempunyai tujuan untuk mengganti kerugian pada 

tertanggung, jadi tertanggung harus menunjukkan bahwa dia menderita kerugian. 

Didalam asuransi itu setiap waktu selalu dijaga supaya jangan sampai seseorang 
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tertanggung yang hanya bermaksud menyingkirkan suatu kerugian saja dan 

mengharapkan sesuatu untuk menikmati asuransi itu dengan cara memakai 

spekulasi, yang penting ialah bahwa tertanggung harus mempunyai kepentingan 

bahwa kerugian untuk mana ia mempertanggungkan dirinya itu tidak menimpanya 

(id.wikipedia.org, Tujuan Asuransi. 2009) 

Secara umum asuransi mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1) Tujuan asuransi untuk pengalihan resiko 

Tujuan asuransi yang paling utama ialah untuk pengalihan resiko. Dalam 

teori pengalihan resiko, tertanggung menyadari adanya ancaman bahaya 

terhadap harta kekayaan miliknya atau terhadap jiwanya. Jika suatu hari 

bahaya tersebut menimpa harta kekayaan atau jiwanya, maka dia akan 

menderita kerugian atau korban jiwa atau cacat raga akan mempengaruhi 

perjalanan hidup seseorang atau ahli warisnya. Tertanggung dalam hal ini 

sebagai pihak yang terancam bahaya merasa berat memikul beban resiko 

yang sewaktu-waktu dapat terjadi. Untuk mengurangi atau menghilangkan 

beban resiko tersebut, maka pihak tertanggung berupaya mencari jalan 

kalau ada pihak lain yang bersedia mengambil alih beban resiko ancaman 

bahaya dan dia sanggup membayar kontra prestasi yang disebut premi. 

Dalam hal ini tertanggung mengadakan asuransi dengan tujuan 

mengalihkan resiko yang mengancam harta atau jiwanya. Dengan 

membayar sejumlah premi pada perusahaan asuransi, sejak itu pula resiko 

beralih kepada si penanggung. Apabila sampai berakhirnya jangka waktu 

asuransi tidak terjadi peristiwa yang merugikan, maka penanggung 

beruntung memiliki dan menikmati premi yang telah diterimanya dari 

tertanggung. 

2) Tujuan asuransi untuk pembayaran ganti rugi 

Dalam hal ini terjadi peristiwa yang menimbulkan kerugian, maka tidak 

ada masalah terhadap resiko yang ditanggung oleh penanggung. Dalam 

praktiknya, bahaya yang mengancam itu tidak senantiasa bersungguh-

sungguh akan terjadi. Ini merupakan kesempatan baik bagi para 
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penanggung mengumpulkan premi yang dibayar ole beberapa tertanggung 

yang mengikatkan diri kepadanya. Jika pada suatu ketika sungguh-

sungguh terjadi peristiwa yang menimbulkan kerugian, maka kepada si 

tertanggung yang bersangkutan akan dibayarkan ganti kerugian seimbang 

dengan jumlah asuransinya. Dalam praktiknya kerugian yang timbul 

tersebut bersifat sebagian, tidak semuanya berupa kerugian total. Dengan 

demikian tertanggung mengadakan asuransi yang bertujuan untuk 

memperoleh pembayaran ganti kerugian yang sungguh-sungguh 

dideritanya. 

3) Tujuan asuransi untuk pembayaran santunan 

Asuransi kerugian dan asuransi jiwa diadakan berdasarkan perjanjian 

bebas atau sukarela antara penanggung dan tertanggung. Akan tetapi , 

undang-undang mengatur asuransi yang bersifat wajib, artinya tertanggung 

terikat dengan si penanggung karena perintah undang-undang bukan 

karena perjanjian. Asuransi jenis ini disebut sebagai asuransi sosial yang 

bertujuan melindungan masyarakat dari ancaman bahaya kecelakaan yang 

menyebabkan cacat tetap bahkan kematian. Dengan membayar sejumlah 

kontribusi(semacam premi), maka si tertanggung berhak memperoleh 

perlindungan dari ancaman bahaya. 

 

2.2.4 Manfaat Asuransi 

 Menurut Sujarwanto (2010), asuransi dapat memberikan manfaat bagi 

tertanggung antara lain: 

a. Rasa aman dan perlindungan. Polis asuransi yang dimiliki oleh 

tertanggung akan memberikan dari resiko atau kerugian yang mungkin 

timbul. Kalau resiko atau kerugian tersebut benar-benar terjadi, pihak 

tertanggung(insured) berhak atas nilai kerugian sebesar nilai polis atau 

ditentukan berdasarkan perjanjian antara tertanggung dan penanggung, 
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b. Pendistribusian biaya dan manfaat yang lebih adil. Prinsip keadilan 

diperhitungkan dengan matang untuk menentukan nilai pertanggungan dan 

premi yang harus ditanggung pemegang polis secara periodik dengan 

memperhatikan secara cermat faktor-faktor yang berpengaruh besar dalam 

asuransi tersebut. Untung mendapatkan nilai pertanggungan, pihak 

penanggung sudak membuat kalkulasi yang tidak merugikan kedua belah 

pihak. Semakin besar nilai pertanggungan semakin besar pula premi 

periodik yang harus dibayar tertanggung. 

c. Polis asuransi dapat dijadikan sebagai jaminan untuk memperoleh kredit. 

d. Berfungsi sebagai tabungan dan sumber pendapatan. Premi yang 

dibayarkan setiap periode memiliki substansi yang sama dengan tabungan. 

Pihak penanggung memperhitungkan bunga atas premi yang dibayarkan 

dan juga bonus (sesuai dengan perjanjian kedua belah pihak). 

e. Alat penyebaran resiko. Resiko yang seharusnya ditanggung tertanggung 

ikut dibebankan juga pada penanggung dengan imbalan sejumlah premi 

tertentu yang didasarkan atas nilai pertanggungan. 

f. Membantu meningkatkan kegiatan usaha. Investasi yang dilakukan 

investor dibebani resiko kerugian yang biasa diakibatkan berbagai macam 

sebab misal: pencurian, kebakaran, dan kecelakaan. 

 

2.2.5 Klasifikasi Asuransi 

 Menurut A. Abbas (2002:4) menerangkan bahwa asuransi dapat 

diklasifikasikan menjadi 2 macam sebagai berikut: 

a. Asuransi Wajib 

Jaminan sosial merupakan asuransi wajib yang pemungutan nilai 

pertanggungannya dipaksakan dengan harapan yang setiap orang karena 

statusnya terikat pada jenis asuransi ini akan memiliki jaminan untuk hak 

tuanya. 
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b. Asuransi Sukarela 

Adalah jenis asuransi yang dijalankan secara sukarela, tidak ada unsur 

pemaksaan pemungutan dalam hal ini, dalam arti seseorang bebas untuk 

menetapkan sikapnya atas asuransi yang telah diberikan kepadanya. 

Klasifikasi asuransi ini ada dua macam yakni, Government insurance ( 

Asuransi yang dikelola oleh Badan Usaha Milik Negara) seperti contoh 

PT. Jasa Raharaja dan Commercial Insurance ( Asuransi yang dikelola 

oleh sektor swasta / profit motive insurance) seperti contoh asuransi Jasa 

Raharja Putera. 

 

2.2.6 Jenis – Jenis Asuransi 

Menurut Undang – undang No. 2 Tahun 1992 pasal 1, jenis Asuransi dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Asuransi kebakaran 

 asuransi yang mempertanggungjawabkan kerugian akibat kebakaran yang 

terjadi didaratan. Jika suatu bangunan telah diasuransikan terhadap 

bencana kebakaran, maka dicantumkan dalam perjanjian. 

2. Asuransi pengankutan 

Asuransi yang mempertanggungjawabkan kemungkinan resiko terhadap 

pengangkutan barang. Asuransi pengankutan dapat dibagi menjadi: 

a. Asuransi pengangkutan darat – sungai 

b. Asuransi pengangkutan laut 

c. Asuransi pengangkutan udara 

3. Asuransi jiwa 

Perjanjian antara perusahaan dengan konsumen yang menyatakan bahwa 

perusahaan asuransi akan memberikan santunan sejumlah dana apabila 

konsumen meninggal dunia, atau ditanggung sampai masa tertentu. 

Dengan adanya asuransi jiwa ini, maka keluarga yang ditinggalkan merasa 

aman dari segi keuangan, walaupun ini tidak diharapkan. Sebagaimana 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


17 
  

 
 

diungkapkan oleh Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia, Asuransi jiwa terdiri 

atas dua macam, yaitu: 

a. Asuransi modal, pada asuransi ini tercantum dalam polis bahwa bila 

telah tiba saatnya (meninggal/habis masa asuransi) maka ganti rugi 

akan dibayar sekaligus. 

b. Asuransi nafkah hidup, disini ganti rugi dibayarkan secara berkala 

selama yang dipertanggungkan masih hidup. 

4. Asuransi kredit 

Mempertanggungkan kemungkinan resiko pemberian kredit kepada orang 

lain. Dalam hal ini asuransi hanya mengganti kerugian setinggi – tingginya 

75% dari kerugian. 

5. Asuransi kecurian 

Yang termasuk asuransi kecurian harus disebutkan satu persatu barang 

yang diasuransikan itu. Apabila terjadi resiko, maka barang-barang 

tersebut akan diganti. 

6. Asuransi perusahaan 

Pertanggungan kerugian ini menyangkut perusahaan yang dirugikan oleh 

suatu sebab yang dapat menghentikan/menghambat kegiatan perusahaan. 

Penggantian kerugian biasanya didasarkan pada keuntungan kotor yang 

terlepas karena terhentinya kegiatan perusahaan tersebut. 

7. Asuransi kendaraan 

Resiko yang dipertanggungkan dalam asuransi kendaraan bermotor ini 

antara lain: kerugian atau kerusakan kendaraan yang disebabkan oleh 

tabrakan, benturan, terbalik, tergelincir dijalan, oleh sebab apapun juga, 

karena perbuatan jahat orang lain, pencurian, kebakaran juga termasuk 

kerugian karena adanya uruhara, dan total lost dari kendaraan. 

8. Asuransi pendidikan 

Asuransi yang berhubungan dengan dunia pendidikan. Jika orang tua 

mengasuransikan anaknya , jika sudah waktunya untuk sekolah, maka 

kedua orang tua tidak perlu repot – repot dengan urusan biaya pendidikan. 

Karena pihak asuransi telah menjamin biaya pendidikannya. 
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9. Asuransi tenaga kerja 

Usaha asuransi yang dibentuk oleh pemerintah untuk menanggung resiko 

yang menimpa tenaga kerja diperusahaan/pabrik. Dengan jasa asuransi ini 

para pengusaha dan masyarakat umumnya dapat mengurangi malapetaka. 

Selain itu dengan asuransi diharapkan perlindungan ekonomi finansial 

dengan menyediakan yang dapat membantu kepentingan orang banyak. 

 

2.3 Kecelakaan Lalu Lintas 

2.3.1 Pengertian Kecelakaan Lalu Lintas 

 Pengertian kecelakaan dalam standar polis asuransi kecelakaan bernotor 

adalah tabrakan atau benturan kontak fisik antara kendaraan bermotor dengan 

benda lain, yang berada diluar kendaraan bermotor (Standar Polis Asuransi 

Kecelakaan Kendaraan Bermotor pasal 4 halaman 2). 

 Kecelakaan menurut undang-undang No. 22 Tahun 2009 tentang lalu 

lintas dan angkutan jalan, pasa 231 menyatakan bahwa: 

1) Pengemudi kendaraan bermotor yang terlibat peristiwa kecelakaan lalu 

lintas wajib: 

a) Menghentikan kendaraannya. 

b) Menolong orang yang menjadi korban kecelakaan. 

c) Melaporkan kecelakaa tersebut kepada Pejabat Polisi Negara Republik 

Indonesia terdekat. 

2) Apabila pengemudi kendaraan bermotor sebagaimana dimaksud dalam 

ayat (1) oleh karena keadaan memaksa tidak dapat melaksakan ketentuan 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a dan b, kepadanya tetap 

diwajibkan segera melaporkan diri kepada Pejabat Polisi Negara Republik 

Indonesia terdekat. 
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2.3.2 Klaim atau Santunan Kecelakaan Lalu Lintas 

2.3.2.1 Pengertian Klaim atau Santunan Kecelakaan Lalu Lintas 

 Pengertian Klaim menurut Jasa Raharja (Persero) adalah tuntutan atas 

fakta dalam hal ini klaim merupakan tuntutan yang diajukan oleh klaiman pada 

perusahaan asuransi untuk mendapatkan penggatian atau pembayaran atas 

perlindungan diri dari kerugian yang menimpa tertanggung akibat kecelakaan 

sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Undang-Undang No. 33 dan 34 

Tahun 1964. 

 Dalam hal ini asuransi sosial yang dikelola oleh PT. Jasa Raharja yang 

berhak mendapat santunan adalah kerugian yang berhubungan dengan alat 

angkutan lalu lintas. Mekanisme pengajuan dan pemberian santunan kepada 

masyarakat yang mengalami kecelakaan dibuat sesederhana mungkin, tanpa 

menghasilkan aspek keamanan bagi pihak penanggung maupun pihak yang 

berhak menerima santunan berdasarkan ketentuan yang berlaku. 

 Kesederhanaan dan kecepatan proses pengurusan santunan akan akan 

sangat membantu pihak yang berhak menerima santunan. Dengan kesederhadaan 

dan kecepatan proses pengurusan santunan diharap penerima santunan akan 

merasakan manfaat pelayanan yang diberikan. 

 Dapat dikatakan bahwa keberhasilan di bidang pelayanan santunan akan 

membantu peningkatan penerimaan pendapatan perusahaan atas Iuran wajib 

maupun Sumbangan Wajib, karena peningkatan kesadaran masyarakat untuk 

mengikuti program asuransi yang diselenggarakan perusahaan. Disamping itu 

citra perusahaan akan semakin baik dimata masyarakat pada umumnya, beberapa 

istilah dalam peransuransian sebagai berikut:  

a. Klaiman adalah tertangggung (korban atau peserta asuransi). 

b. Penanggung adalah pihak asuransi. 

c. Pembayaran dana tangungan adalah premi asuransi. 
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2.3.2.2 Jenis – Jenis Klaim Kecelakaan Lalu Lintas 

 Jenis klaim menurut sifat kecelakaannnya (PT. Jasa Raharja (Persero)) 

adalah sebagai berikut: 

a. Klaim pengajuan dana santunan kecelakaan lalu lintas jalan 

Merupakan jenis klaim yang dapat diajukan oleh jenis kecelakaan lalu 

lintas jalan. Obyek yang ditanggung dalam kecelakaan lalu lintas ini 

adalah kendaraan bermotor selain angkutan umum, dan pejalan kaki. 

Mereka berhak mengajukan klaim jika mengalami musibah kecelakaan. 

b. Klaim pengajuan dana santunan kecelakaan angkutan umum 

Merupakan jenis klaim yang dapat diajukan oleh jenis penumpang 

angkutan umum. Obyek yang ditanggung dalam kecelakaan angkutan 

umum ini adalah semua penumpang didalam angkutan umum. Mereka 

berhak mengajukan klaim jika memang mengalami musibah kecelakaan 

dan akan dganti segala biaya yang dikeluarkan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

 

2.3.2.3 Landasan Hukum Klaim Asuransi Kecelakaan Lalu Lintas 

Landasan hukum klaim asuransi kecelakaan lalu lintas yaitu Undang-Undang 

No. 33 dan 34 Tahun 1964 jo Peraturan Pemerintah No. 17 dan 18 Tahun 1965 

yang menjelaskan tentang dana pertanggungan wajib kecelakaan lalu lintas jalan. 

Pada dasarnya, setiap warga Negara harus mendapat perlindungan terhadap 

kerugian yang diderita karena resiko-resiko demikian. Ini merupakan suatu 

pemikiran sosial. Karena keadaan ekonomi dan keuangan dewasa ini belum 

mengizinkan akibat mengadakan jaminan sosial tersebut dtampung oleh 

pemerintah, maka perlu usaha ini dilakukan secara gotong royong. Manifestasi 

dari kegotong-royongan ini adalah dengan pembentukan dana-dan yang cara 

pemupukannya dilakukan dengan mengadakan iuran-iuran wajib, dari iuran wajib 

tersebut dapat diharapkan terhimpun dana-dana yang dapat digunakan untuk 

tujuan pembangunan. 
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2.4 Jaminan 

2.4.1 Pengertian Jaminan 

Pengertian Jaminan menurut UU No. 33 dan 34 tahun 1964 adalah suatu 

nilai pertanggungan yang ditetapkan atas suatu benda yang dijaminkan dalam 

perjanjian atau kesepakatan asuransi. Asuransi yang dimaksud dapat berupa 

asuransi jiwa dan asuransi kerugian (penurunan manfaat atas suatu benda yang 

dimiliki oleh klaiman). 

 

2.4.2 Ruang Lingkup Jaminan 

Berdasarkan UU No. 33 Tahun 1964 juncto PP no. 17 Tahun 1965 dijelaskan 

tentang hal-hal atau masalah yang dikategorikan dapat memperoleh jaminan 

dalam suatu pertanggungan. Ruang lingkupnya meliputi nilai-nilai pertanggungan 

atas: 

a. Kecelakaan diri dalam kecelakaan khusus, dalam arti sebagai penumpang 

yang sah dalam hal ini adalah penumpang yang membayar sejumlah 

biaya(ongkos restribusi) atas perjalannnya pada pemilik kendaraan 

transportasi. Biaya ini sesunggguhnya merupakan komulatif dari biaya 

operasional perushaaan dan biaya pertanggungan atas asuransi wajib. 

b. Penurunan manfaat atas suatu benda yang dimiliki dan dipertanggungkan 

oleh sebab terjadinya suatu kecelakaan (bias berupa kecelakaan lalu lintas, 

kebakaran atau kehilangan). 

Jaminan pertanggungan berdasarkan UU. No. 34 Tahun 1964 juncto PP. No. 

18 Tahun 1965, merupakan asuransi tanggung gugat menurut hukum kepada 

pihak ketiga, khusu untuk manusia (bodily injuri). Asuransi tanggung gugat 

adalah menjamin kerugian kepada masyarakat karena kelalaian atau kesalahan 

yang dilakukan tertanggung, sehingga menimbulkan kerugian (menderita cidera 

badani atau kerusakan harta benda) terhadap publik. 
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Korban yang berhak atas santunan adalah pihak ketiga yaitu: 

a. Seseorang waktu berjalan kaki atau menyebrang jalan, sewaktu 

mengendarai kendaraan tidak bermotor misalnya naik sepeda atau becak, 

dll. 

b. Tabrakan antara dua kendaraan bermotor, dimana korban berada didalam 

kendaraan bermotor yang dianggap benar menurut Undang-Undang Lalu 

Lintas  diberi jaminan asuransi dari Jasa Raharja. 

 

2.5 Dana Santunan Jasa Raharja 

2.5.1 Pengertian Dana Santunan Jasa Raharja 

Dana santunan menurut UU. No 33 Tahun 1964 tentang dana 

pertanggungan wajib kecelakaan penumpang adalah sejumlah uang yang akan 

dibayarkan kepada korban kecelakaan yang dihimpun dari Iuran Wajib. Iuran 

Wajib adalah adalah iuran yang wajib dibayar penumpang alat angkutan umum, 

misal karcis, tiket, dll. 

Dana santunan menurut UU. No. 34 Tahun1964 tentang dana 

pertanggungan wajib kecelakaan lalu lintas adalah sejumlah uang yang akan 

dibayarkan kepada korban yang dihimpun dari Iuran Wajib kecelakaan lalu lintas 

jalan (Sumbangan Wajib). Sumbangan wajib adalah sumbangan tahunan yang 

wajib dibayarkan oleh pengusaha atau pemilik angkutan lalu lintas jalan, misal 

pembayaran STNK. 

Dalam operasionalisasinya, pembayaran dana santunan yang diberikan PT. 

Jasa Raharja dibedakan menjadi beberapa kategori. Untuk korban meninggal 

dunia dana santunan yang diberikan maksimal sebesar Rp. 25.000.000, sedangkan 

untuk korban yang menderita luka-luka akibat kecelakaan, dana santunan yang 

diberikan maksimal sebesar Rp. 10.000.000. selain itu, Jasa Raharja juga 

memberikan santunan untuk korban cacat tetap akibat kecelakaan yakni sebesar 

Rp. 25.000.000 dan biaya penguburan jika tidak ada ahli waris sebesar Rp. 

2.000.000. 
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2.5.2 Ahli Waris 

 Menurut UU. No. 33/34 Tahun 1964, Ketentuan ahli waris dalam hal 

korban meninggal dunia, maka santunan meninggal dunia diserahkan langsung 

kepada ahli waris korban yang sah, yaitu: 

a. Janda atau dudanya yang sah. 

b. Dalam hal tidak ada janda/dudanya yang sah, kepada anaknya yang sah. 

c. Dalam hal tidak ada janda/dudanya yang sah dan anak-anaknya yang sah, 

kepada orang tuanya yang sah. 

d. Dalam hal korban meningga dunia tidak mempunyai ahli waris, kepada 

yang menyelenggarakan penguburan diberikan penggantian biaya-biaya 

penguburan. 

Pengertian dari anak dan orang tuanya yang sah tidak selalu anak kandung atau 

orang tua kandung, akan tetapi anak tiri dan orang tua tiri disamakan 

kedudukannya dalam ahli waris yang sah. Demikian juga anak angkat dan orang 

tua angkat disamakan kedudukannya sebagai ahli waris sah apabila telah 

mendapat putusan dari pengadilan negeri atau instansi berwenang lainnya. 
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BAB 3.  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

3.1 Latar Belakang Sejarah PT. Jasa Raharja (Persero) 

3.1.1 Nasionalisasi Perusahaan-Perusahaan Asuransi Milik Belanda 

Menurut Buku Pedoman Jasa Raharja (2013) Sejarah berdirinya Jasa 

Raharja tidak terlepas dari kebijakan pemerintah untuk melakukan nasionalisasi 

terhadap Perusahaan-Perusahaan milik Belanda dengan diundangkannya Undang-

Undang No. 86 tahun 1958 tentang Nasionalisasi Perusahaan Belanda. 

 Penjabaran dari Undang-Undang tersebut dalam bidang asuransi kerugian, 

Pemerintah melakukan nasionalisasi Perusahaan-Perusahaan asuransi kerugian 

Belanda berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No.6 tahun 1960 tentang 

Penentuan Perusahaan Asuransi Kerugian Belanda yang dikenakan Nasionalisasi. 

Adapun perusahaan-perusahaan yang dinasionalisasi dimaksud berikut: 

a. Perusahaan Firma bekeouw & Minjssen di Jakarta. 

b. Perusahaan Firma Blom & Van Der Aa di Jakarta. 

c. Perusahaan Firma Sluyters di Jakarta. 

d. Perusahaan N.V Assurantie Maatschappij Jakarta di Jakarta. 

e. Perusahaan N.V Assurantie Kantor Langveldt-Schroder di Jakarta. 

f. Perusahaan N.V Zee-en Brandassurantie Maatschappij van 1851 c.s di 

Jakarta. 

g. Perusahaan N.V Javasche Verzekerings Agenturen Maatschappij di 

Jakarta. 

h. Perusahaan N.V Nederlandsche Lloyd di Jakarta. 

i. Perusahaan N.V Maskapai  Asuransi dan Administrasi Umum Nusantara 

Lloyd di Jakarta. 

j. Perusahaan N.V assurantie Kantor O.W.J Schlenceker di Jakarta. 

k. Perusahaan N.V Kantor asuransi “Kali Besar” di Jakarta. 

l. Perusahaan Jakarta Assurantie & Administratie Kantor di Jakarta.
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m. Perusahaan Yayasan Onderlinge Landmolestverzekerings Fonds (O.L.F). 

n. Perusahaan PT Maskapai Asuransi Arah Baru (Arba) di Jakarta. 

Peraturan Pemerintah tersebut ditetapkan tanggal 16 Januari 1960, namun 

berlaku surut sampai tanggal 3 Desember 1957. Selanjutnya, beberapa perusahaan 

yang telah dinasionalisasi tersebut ditetapkan dengan status badan hukum 

Perusahaan Negara Asuransi Kerugian (PNAK) sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 19 Prp Tahun 1960 tentang Perusahaan Negara yang seluruh modalnya 

merupakan kekayaan Negara Republik Indonesia. 

Sebagai perusahaan Negara, berdasarkan Pengumuman Keputusan Menteri 

Urusan Pendapatan, Pembiyaan dan Pengawasan RI No.12631/B.U.M. II. Tanggal 

9 Februari 1960, kemudian nama perusahaan-perusahaan tersebut diubah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1. Perubahan nama perusahaan yang di nasionalisasi 

No. Nama Lama Nama Baru 

1. 1. Firma Blom & Van Der Aa di Jakarta. 

2. Firma Bekeouw & Mijnssen di Jakarta. 

3. Firma Sluyters & Co. 

4. N.V. Assurantie Maatschappij Jakarta 

di Jakarta. 

Perusahaan Asuransi 

Kerugian Negara “IKA 

BHAKTI” 

2. N.V. Assurantie Kantor Langveldt-

Schroder di Jakarta. 

Perusahaan Asuransi 

Kerugian Negara “IKA 

DHARMA” 

3. 1. N.V. Zeen-en Brandassurantie 

Maatschappij van 1851 c.s. di Jakarta. 

2. N.V. Javasche Verzekerings Agenturen 

Maatschappij di Jakarta. 

Perusahaan Asuransi 

Kerugian Negara “ IKA 

CHANDRA” 
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No. Nama Lama Nama Baru 

. 1. N.V. Zeen-en Brandassurantie 

Maatschappij van 1851 c.s. di Jakarta. 

2. N.V. Javasche Verzekerings Agenturen 

Maatschappij di Jakarta. 

Perusahaan Asuransi 

Kerugian Negara “ IKA 

CHANDRA” 

4. 1. N.V. Nederlandsche Lloyd di Jakarta. 

2. N.V. Maskapai Asuransi dan 

Administrasi Umum Nusantara Lloyd di 

Jakarta. 

3. N.V. Brandwaarberg Maatschappij 

B.M.I van 1863 

Perusahaan Asuransi 

Kerugian Negara “IKA 

CHANDRA” 

5. 1. N.V. Assurantie Kantor O.W.J. 

Schlenceker di Jakarta. 

2. N.V. Kantor Asuransi “Kali Besar” di 

Jakarta. 

Perusahaan Asuransi 

Kerugian Negara “IKA 

MULYA” 

6. Jakarta Assurantie & Administratie Kantor 

di Jakarta. 

Perusahaan Asuransi 

Kerugian Negara “ IKA 

DJASA” 

7. PT Maskapai Asuransi Arah Baru (Arba) 

di Jakarta. 

Perusahaan Asuransi 

Kerugian Negara “IKA 

SAKTI” 

8. Yayasan Ondelinge 

Landmolestverzekerings Fonds (O.L.F) 

Perusahaan Asuransi 

Kerugian Negara “IKA 

BARATA” 

Sumber data: PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1961 tentang 

Pendirian Perusahaan Negara Asuransi Kerugian Eka Karya, keempat PNAK 

tersebut yang semula berdasarkan Pengumuman Menteri Keuangan (Badan 

Penguasa Perusahaan-perusahaan Asuransi Kerugian Belanda) No.12631/B.U.M. 
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II. Tanggal 9 Februari 1960 yang nama perusahaannya disebut dengan “Ika” 

menjadi “Eka”. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah itu pula, keempat PNAK tersebut yaitu 

Eka Bhakti, Eka Dharma, Eka Mulya dan Eka Sakti pada tanggal 1 Januari 1961 

dilebur untuk menjadi satu perusahaan dengan nama PNAK Eka Karya. Dengan 

peleburan tersebut, maka segala hak dan kewajiban, kekayaan, pegawai dan usaha 

keempat perusahaan tersebut beralih kepada PNAK Eka Karya. 

Namun dalam Pengumuman Menteri Keuangan (Badan Penguasa 

Perusahaan-perusahaan Asuransi Kerugian Belanda) No. : 29495/B.U.M. II. 

Tanggal 31 Desember 1960, penyebutan kembali menggunakan “Ika” termasuk 

perusahaan yang baru didirikan tersebut yaitu “Ika Karya”. Adanya perbedaan 

tersebut disebabkan karena Pengumuman Menteri Keuangan tersebut diterbitkan 

mendahului diundangkannya Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1961 tentang 

Pendirian Perusahaan Negara Asuransi Kerugian Eka Karya yaitu pada tanggal 24 

Maret 1961. 

PNAK Eka Karya yang berkedudukan dan berkantor pusat di Jakarta dan 

dapat mempunyai kantor cabang, kantor perwakilan, agen atau koresponden  di 

dalam dan/atau di luar negeri, bergerak dalam bidang usaha perasuransian yaitu : 

a. Mengadakan dan menutup segala macam asuransi termasuk reasuransi, 

kecuali pertanggungan jiwa. 

b. Memberi perantaraan dalam penutupan segala macam asuransi. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.8 Tahun 1965 tentang Pendirian 

Perusahaan Negara Asuransi Negara Kerugian Djasa Rahardja, mulai 1 Januari 

1965 PNAK Eka Karya dilebur menjadi perusahaan baru dengan nama 

“Perusahaan Negara Asuransi Kerugian Negara Jasa Rahardja” dan seluruh 

kekayaan, pegawai dan segala hutang piutang PNAK Eka Karya dialihkan kepada 

PNAK Jasa Rahardja. 
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Sebagaimana PNAK Eka Karya, PNAK Jasa Rahardja pun berkedudukan 

dan berkantor pusat di Jakarta dan dapat mempunyai kantor cabang, kantor 

perwakilan, sedangkan untuk agen atau koresponden hanya diperkenankan di 

dalam negeri. 

Berbeda dengan PNAK Eka Karya yang memberikan pertanggungan yang 

bersifat umum untuk segala jenis asuransi, maka PNAK Jasa Rahardja didirikan 

dengan kekhususan memberikan pertanggungan dalam bidang asuransi tanggung 

jawab kendaraan bermotor dan kecelakaan penumpang termasuk reasuransi dan 

perantaraan dalam bidang asuransi tanggung jawab kendaraan bermotor dan 

kecelakaan penumpang. 

Beberapa bulan sejak pendirian PNAK Jasa Raharja, tepatnya tanggal 30 

Maret 1965 Pemerintah menerbitkan Surat Keputusan Menteri Urusan 

Pendapatan, Pembiayaan dan Pengawasan No. B.A.P.N. 1-3-3 yang menunjuk 

PNAK Jasa Raharja untuk melaksanakan penyelenggaraan Dana Pertanggungan 

Wajib Kecelakaan Penumpang dan Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan sesuai 

Undang-Undang Nomor 33 dan Undang-Undang Nomor 34 tahun 1964. 

Pada tahun 1970, PNAK Jasa Raharja diubah statusnya menjadi 

Perusahaan Umum (Perum) Jasa Raharja. Perubahan status ini dituangkan dalam 

Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 

Kep.750/KMK/IV/II/1970 tanggal 18 November 1970, yang merupakan tindak 

lanjut dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 9 tahun 1969 tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1969 Tentang 

Bentuk-Bentuk Usaha Negara Menjadi Undang-Undang. Pasal 2 ayat 2 dari UU 

tersebut menyatakan bahwa PERUM adalah Perusahaan Negara yang didirikan 

dan diatur berdasarkan ketentuan-ketentuan yang termaktub dalam Undang-

Undang No. 19 Prp tahun 1960. 

Pada tahun 1978 yaitu berdasarkan PP No.34 tahun 1978 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1965 tentang Pendirian 

Perusahaan Umum Asuransi Kerugian “Jasa Raharja”, selain mengelola 
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pelaksanaan UU. No.33 dan UU No.34 tahun 1964, Jasa Raharja mendapat 

mandat tambahan untuk menerbitkan surat jaminan dalam bentuk Surety Bond. 

Penunjukan tersebut menjadikan Jasa Raharja sebagai pionir penyelenggaraan 

surety bond di Indonesia, di saat perusahaan surety di luar negeri sehingga terjadi 

aliran devisa ke luar negeri untuk kepentingan tersebut. 

Kemudian sebagai upaya pengemban rasa tanggung jawab sosial kepada 

masyarakat khususnya bagi mereka yang belum memperoleh perlindungan dalam 

lingkup UU No.33 tahun 1964, maka dikembangkan pula usaha Asuransi Aneka. 

Kemudian dalam perkembangan selanjutnya, mengingat usaha yang 

ditangani oleh Perum Jasa Raharja semakin berkembang sehingga diperlukan 

pengelolaan usaha yang lebih terukur dan efisien, maka pada tahun 1980 

berdasarkan PP No.39 tentang Pengalihan Bentuk Perusahaan Umum Asuransi 

Kerugian “Jasa Raharja” menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) tanggal 6 

November 1980, status Jasa Raharja diubah lagi menjadi Perusahaan Perseroan 

(Persero) dengan nama PT (Persero) Asuransi Kerugian Jasa Raharja. 

Anggaran Dasar Jasa Raharja yang semula diatur dalam Peraturan 

Pemerintah pendirinya, maka sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.12 tahun 

1969 tentang Perusahaan Perseroan (PERSERO) pengaturannya harus dipisahkan. 

Anggaran Dasar Jasa Raharja tersebut selanjutnya dituangkan dalam Akte Notaris 

Imas Fatimah, SH No.49 tahun 1981 tanggal 28 Februari 1981. 

Dengan adanya perubahan nomenklatur kementerian, pada tahun ini pula, 

Pemerintah melalui Menteri Keuangan memperbaharui penunjukan Jasa Raharja 

dengan menerbitkan Keputusan Menteri Keuangan No.  337/KMK.011/1981 

tanggal 2 Juni 1981 tentang Penunjukan Perusahaan Perseroan (Persero) Asuransi 

Kerugian Jasa Raharja unttuk Menyelenggarakan Dana Pertanggungan Wajib 

Kecelakaan Penumpang dan Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan. 

Pada tahun 1994, pemerintah menetapkan Peraturan Nomor 73 Tahun 

1992 tentang Penyelenggaraan Usaha Peransuransian sebagai penjabaran UU 

No.2 Tahun 1992 tentang Usaha Peransuransian. Peraturan Pemerintah tersebut 
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mengatur antara lain ketentuan yang melarang Perusahaan Asuransi yang telah 

menyelenggarakan program asuransi sosial untuk menjalankan asuransi lain selain 

program asuransi sosial. 

Sejalan dengan ketentuan tersebut, maka terhitung mulai tanggal 1 Januari 

1994 hingga saat ini Jasa Raharja melepaskan usaha asuransi non wajib dan surety 

bond untuk lebih focus dalam menjalankan program asuransi sosial yaitu 

menyelenggarakan Dana Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang 

sebagaimana diatur dalam UU. No.33 tahun 1964 dan Dana Kecelakaan Lalu 

Lintas Jalan sebagaimana diatur dalam UU. No.34 tahun 1964. 

 

3.1.2 Sejarah Berdirinya PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember 

PT. Jasa Raharja (Persero) perwakilan Jember berdiri pada tanggal 14 

Desember 1990. Pada awalnya berada di Bondowoso, perpindahan lokasi ini 

dikarenakan adanya penyesuaian dan pertimbangan antara tempat perusahaan 

dengan perkembangan daerah yang dirasakan kurang mendukung. Oleh karena itu 

Jember merupakan tempat yang sudah memenuhi syarat dilihat dari 

perkembangan daerah yang cukup mendukung daerah-daerah lain di 

ekskaresidenan besuki. Perpindahan lokasi Bondowoso ke jember berjalan dengan 

lancar yang demikian diikuti pembagian kantor Samsat yang meliputi kantor 

Samsat Situbondo, kantor samsat Bondowoso,  kantor samsat Banyuwangi, dan 

kantor samsat Jember. 

 

3.1.3 Lokasi Instansi 

  Penentuan lokasi merupakan suatu hal yang harus diperhatikan dan 

dipertimbangkan dengan sungguh-sungguh karena faktor ini merupakan salah satu 

penentu kelancaran instansi dalam melaksanakan tugasnya. Adapun PT. Jasa 

Raharha (Persero) Perwakilan Jember berlokasi di Jalan Gajah Mada No. 303 

Kaliwates Jember. 
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3.2 Struktur Organisasi PT. Jasa Raharja (Persero) 

 Tercapainya satu atau lebih tujuan perusahaan atau badan usaha adalah 

tergantung pada beberapa masalah terutama organisasi dan koordinasi dari 

berbagai kegiatan yang dijalankan oleh perusahaan dapat dicapai dengan baik, 

apabila di dalam perusahaan tersebut terdapat pembagian tugas dan tanggung 

jawab masing-masing dalam suatu kerjasama yang dapat menunjang kinerja 

badan usaha tersebut untuk tetap eksis. 

 Memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam menjalankan suatu 

organisasi atau badan usaha tidak akan pernah terwujud tanpa adanya struktur 

organisasi yang solid yang dapat menunjang kinerja badan usaha tersebut untuk 

tetap eksis. 

 Struktur Organisasi PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakialan Jember dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Struktur Organisasi PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember 

Sumber: PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember Tahun 2017, diolah. 
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Susunan tata kerja PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember tersebut 

diatas masing-masing bagian saling berhubungan antara yang satu dengan yang 

lainnya. Uraian tugas masing-masing bagian adalah: 

a. Kepala Perwakilan 

Tugas Kepala Perwakilan adalah 

1) Memberikan segala penjelasan yang diperlukan oleh bawahan untuk 

melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. 

2) Memberikan Persetujuan permohonan santuna bagi korban dan ahli 

waris korban. 

3) Menetapkan kebijaksaan-kebijaksanaan umum perusahaan. 

4) Memberikan persetujuan terhadap surat keluar dan mengecek surat 

masuk. 

Tanggung jawab Kepala Perwakilan adalah 

1) Bertanggung jawab serta mengamati seluruh bagian yang berlangsung 

pada perusahaan baik secara intern maupun ekstern. 

2) Bertanggung jawab pada seluruh pengeluaran dan pendapatan yang 

diterima perusahaan. 

3) Bertanggung jawab terhadap keputusan-keputusan yang diambil 

mengenai perkembangan perusahaan. 

b. Bagian Kasir 

Tugas bagian kasir adalah 

1) Membukukan pengeluaran dan penerimaan kas dalam buku harian kas. 

2) Berkewajiban membayarkan santunan dana kepada korban dan ahli 

waris korban. 

3) Memeriksa serta meneliti kwitansi-kwitansi yang masuk maupun 

keluar. 

Tanggung jawab bagian Kasir adalah 

1) Bertanggung jawab dalam pengambilan uang yang akan dibayarkan 

kepada korban atau ahli waris korban di Bank BRI. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


33 
 

 
 

2) Bertanggung jawab atas keluar masuknya keuangan perusahaan. 

c. Penanggung jawab bagian keuangan dan bagian umum 

Tugas dan tanggung jawab bagian keuangan adalah 

1) Membukukan transaksi keuangan pada Bank BRI dan BPD setiap 2 

minggu sekali. 

2) Membuat pembukuan pada laporan memorial setiap hari. 

3) Mencetaka jurnal harian dibukti pembukuan (voucher). 

4) Memposting transaksi keuangan tiap hari. 

5) Membuat hasil usaha (LHU) dan mutasi buku besar setiap akhir bulan. 

Tugas dan tanggung jawab bagian umum adalah 

1) Memproses surat masuk dan keluar bank persuratan intern maupun 

ekstern. 

2) Bertanggung jawab atas kegiatan bagian umum dan perusahaan. 

3) Mengarsipkan surat masuk ataupun surat keluar. 

d. Bagian teknik 

Tugas dan tanggung jawab bagian teknik adalah 

1) Mengenalkan bidang asuransi kepada masyarakat. 

2) Menyusun stok gudang material produk asuransi. 

3) Menerima laporan harian SWDKLLJ dan IWKBU kedalam bagian 

komputer. 

4) Membuat bordero asuransi setiap bulan. 

5) Bertanggung jawab terhadap segala kegiatan bidang asuransi 

perusahaan. 

e. Bidang pelayanan 

Tugas dan tanggung jawab bidang pelayanan adalah 

1) Menerima pengajuan klaim. 

2) Melayani dan memberikan persyaratan kepada orang yang menajukan 

klaim. 

3) Memproses berkas bila berkas sudah lengkap. 
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f. Bagian samsat 

Wewenang dan tanggung jawab bagian samsat adalah 

1) Membawahi kegiatan petugas mobile service. 

2) Mengadakan penyuluhan mengenai PT. Jasa Raharja di daerah TK. II 

kabupaten. 

3) Menutip iuran wajib dan SWDKLLJ (Sumbangan Wajib Dana 

Kecelakaan Lalu Lintas Jalan). 

4) Menerima pengajuan santuanan dari korban. 

5) Mengadakan survey kepada korban ahli waris korban dan survey ke 

TKP atau kerumah sakit mengenai keabsahan biaya rawat. 

6) Mangatur administrasi yang di terima baik intern maupun ekstern. 

7) Menyetor hasil-hasil pendapatan SWDKLLJ dan IWKBU (Iuran 

Wajib Kendaraan Bermotor Umum) ke Bank Jatim cabang Jember. 

g. Mobile Service Jember 

Wewenang dan tanggung jawab Mobile Service adalah 

1) Bertanggunga jawab kepada penanggung jawab samsat. 

2) Memberi pelayanan yang memfokuskan pada klaim. 

3) Melakukan koordinasi dengan Rumah sakit atau korban kecelakaan 

lalu lintas. 

4) Bertanggung jawab sepenuhnya atas kegiatan samsat kepada kepala 

perwakilan. 

5) Bertanggung jawab terhadap penyetoran keuangan hasil pendapatan 

SWDKLLJ dan IWKBU. 

6) Bertanggung jawab di bidang pelayanan santunan kecelakaan lalu 

lintas di wilayah kerja masing-masing. 

 

3.3 Kegiatan pokok PT. Jasa Raharja (Persero) 

 Tugas pokoknya adalah menghimpun dan menyalurkan dana, dimana dana 

tersebut diperoleh dari dua sumber dana yang berasal dari dana penumpang bus, 

kereta api, penumpang kapal laut dan penumpang pesawat udara. Sedangkan 
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sumber dana yang lainnya berasal dari sumbangan wajib pemilik kendaraan. 

Dimana dana tersebut dimanfaatkan untuk menutup kerugian keuangan yang 

disebabkan kecelakaan lalu lintas dan pembiayaan pembangunan. 

 PT Jasa Raharja (Persero) adalah Badan Usaha Milik Negara yang 

bernaung dibawah Departemen Keuangan RI: 

a. Undang-undang No.33 Tahun 1964 tentang dana pertanggungan wajib 

kecelakaan penumpang umum yang memberikan perlindungan sosial bagi: 

1) Tiap penumpang yang sah dari kendaraan angkutan seperti bus, taksi, 

kereta api, kapal laut dan pesawat bila terjadi kecelakaan lalu lintas 

akan mendapat jaminan asuransi Jasa Raharja. 

2) Tiap penumpang alat angkut dalam kota dibebaskan iuran wajib 

namun berada dalam jaminan. 

3) Dalam upaya peningkatan perbaikan jaminan asuransi Jasa Raharja 

baik penumpang alat angkut umum dalam kota maupun luar kota 

mendapat jaminan tambahan dan ekstra cover. 

b. Undang-undang No.34 Tahun 1964 tentang dana kecelakaan lalu lintas 

jalan yang memberikan perlindungan sosial bagi: 

1) Pejalan kaki atau penyebrang jalan sewaktu menghindari kendaraan 

tidak bermotor misalnya: naik becak, naik sepeda, dan sebagainya. 

2) Tabrakan antara kedua kendaraan bermotor dimana korban didalam 

kendaran bermotor dianggap benar menurut undang-undang lalu lintas 

diberikan jaminan sosial Jasa Raharja. Dana ini dihimpun dari setiap 

pemilik atau pengusaha kendaraan bermotor yang wajib membayar 

sumbangan wajib dana kecelakaan lalu lintas jalan bersama dalam 

pelunasan atau pendaftaran ulang STNK di samsat. 
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3.4 Dasar Hukum dan Visi Misi PT. Jasa Raharja (Persero) 

3.4.1  Dasar Hukum 

 Dasar Hukum adalah ketentuan dalam peraturan perundang-undangan 

yang menjadi landasan atau dasar bagi setiap penyelenggaraan tindakan hukum 

oleh subyek hukum baik perorangan atau badan hukum. Pada PT. Jasa Raharja 

terdapat 3 dasar hukum diantaranya: 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 1965 tentang pendirian perusahaan 

negara asuransi kerugian Jasa Raharja. 

2. Surat keputusan Menteri Keuangan Nomor KEP-750/MK/IV/11/1970 tanggal 

18 November 1970 tentang pernyataan mengenai perusahaan Negara asuransi 

kerugian Jasa Raharja sebagai usaha Negara seperti yang dimaksud dalam ayat (2) 

pasal undang-undang No. 9 tahun 1969. 

3. Peraturan pemerintah Nomor 39 tahun 1980 tentang pengalihan bentuk 

perusahaan umum asuransi kerugian Jasa Raharja menjadi perusahaan Persero. 

 

3.4.2 Visi dan Misi 

 Dalam hal pencapaian suatu tujuan diperlukan suatu perencanaan dan 

tindakan nyata untuk dapat mewujudkannya, secara umum bisa dikatakan bahwa 

visi dan misi adalah suatu konsep perencanaan yang disertai tindakan sesuai 

dengan apa yang direncanakan untuk mencapai suatu tujuan. PT. Jasa Raharja 

Persero memiliki sebuah visi dan misi sebagai berikut: 

Visi:  

Menjadi perusahaan terkemuka di bidang asuransi dengan mengutamakan 

penyelenggaraan program asuransi sosial dan asuransi wajib sejalan dengan 

kebutuhan masyarakat 
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Misi: 

1. Bakti kepada masyarakat, dengan mengutamakan perlindungan dasar 

dan pelayanan prima sejalan dengan kebutuhan masyarakat 

2. Bakti kepada Negara, dengan mewujudkan kinerja terbaik sebagai 

penyelenggara program asuransi sosial dan asuransi wajib, serta badan 

usaha milik Negara (BUMN) 

3. Bakti kepada perusahaan, dengan mewujudkan keseimbangan 

kepentingan agar produktivitas dapat tercapai secara optimal demi 

kesinambungan perusahaan 

4. Bakti kepada lingkungan, dengan memberdayakan potensi sumber 

daya bagi keseimbangan dan kelestarian lingkungan. 

 

3.5 Pelayanan PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember 

 PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember adalah Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) mengemban tugas sebagai pelaksana UU. No. 33/34 tahun 1964, 

memberikan pelayanan yang terbaik bagi masyarakat. Hal ini tidak terlepas 

dengan istilah “Jemput Bola” sebagai mutu pelayanan dari PT. Jasa Raharja 

(Persero) Perwakilan Jember. 

 Dengan sistem “Jemput Bola” PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan 

Jember telah dikoordinasi untuk bekerja cepat, begitu mendapat laporan ada 

korban kecelakaan lalu lintas langsung punya inisiatif tanpa diperintah atasan, 

mendatangi korban menberikan hak-haknya. Tujuan digunakannya sistem 

“Jemput Bola” adalah: 

a. Meningkatkan pelayanan terhadap korban atau ahli waris. 

b. Memastikan yang menerima santunan adalah korban atau ahli waris. 

c. Menghindari pihak ketiga yang akan mengambil keuntungan secara 

sepihak. 
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3.6 Dana Santunan PT. Jasa Raharja (Persero) 

 Besarnya santunan UU. No. 33 dan 34 tahun 1964, ditetapkan berdasarkan 

peraturan Menteri Keuangan RI No. 36/PMK.010./2008 dan 37/PMK.010/2008 

tanggal 26 Februari 2008  

Tabel 3.2. Dana santunan menurut UU. No 33 dan 34 tahun 1964 

Jenis santunan Angkutan Umum 

Darat/Laut Udara 

Meninggal dunia Rp. 25.000.000 Rp. 50.000.000 

Cacat tetap (maksimal) Rp. 25.000.000 Rp. 50.000.000 

Biaya rawatan 

(maksimal) 

Rp. 10.000.000 Rp. 20.000.000 

Biaya penguburan Rp.  2.000.000 Rp.  2.000.000 

Sumber data: PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember 

Prosentase tingkat cacat hidup yang  diatur dalam PP No 17 tahun 1964 

tentang ketentuan-ketentuan pelaksaan dana pertanggungan wajib kecelakaan lalu 

lintas. dalam hal ini cacat tetap pembayaran dana dihitung menurut daftar dan 

ketentuan-ketentuan perhitungan lebih lanjut. 

Tabel 3.3. Prosentasi santunan cacat tetap 

Cacat tetap Kanan Kiri 

1. Kedua tangan/kaki 

2. Satu lengan dan satu kaki 

3. Penglihatan di kedua mata 

4. Akal budi seluruhnya yang tidak dapat sembuh 

yang menyebabkan tidak dapat melakukan 

suatu pekerjaan 

5. Lengan dari sendi bahu 

6. Lengan diatas sendi bahu 

100% 

100% 

100% 

 

 

100% 

70% 

65% 

100% 

100% 

100% 

 

 

100% 

60% 

55% 
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Cacat tetap Kanan Kiri 

7. Tangan diatas sendi pergelangan tangan 

8. Satu kaki 

9. Penglihatan sari satu mata 

10. Ibu jari tangan 

11. Telunjuk tangan 

12. Klingking tangan 

13. Jari tangan/jari manis tangan 

14. Tiap-tiap jari 

60% 

50% 

30% 

25% 

15% 

10% 

10% 

5% 

50% 

50% 

30% 

20% 

10% 

5% 

5% 

5% 

Sumber data: PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember 

 

3.7 Kegiatan Bagian Yang Dipilih 

 Pelaksanaan kegiatan pengajuan dan pencairan klaim pada PT. JASA 

RAHARJA (Persero) Perwakilan Jember meliputi: 

1. Menerima pengajuan klaim. 

2. Meneliti kelengkapan berkas dan laporan polisi. 

3. Meminta persetujuan Kepala Perwakilan. 

4. Membuat lembar disposisi pengawal berkas. 

5. Melakukan survey penerima santunan. 

6. Melakukan verifikasi final. 

7. Mencairkan dana klaim. 

8. Mengarsipkan berkas pengajuan dan pencairan dana klaim. 
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BAB 5. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Nyata (PKN) yang dilaksanakan pada PT. 

Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember, dapat mengetahui secara langsung 

kegiatan dibidang administrasi pengajuan dan pencairan klaim khususnya dalam 

memberikan dana santunan kecelakaan penumpang alat angkutan umum dan 

kecelakaan lalu lintas jalan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

a. PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember adalah salah satu 

perusahaan BUMN yang mendapat kepercayaan pemerintah, dalam hal ini 

Departemen Keuangan RI memberikan pelayanan berupa jasa yang 

diberikan pemerintah dalam hal pengajuan santunan korban kecelakaan 

lalu lintas jalan. Seluruh masyarakat mempunyai hak untuk mendapat 

santunan sesuai dengan Peraturan dalam UU. No. 33 dan 34 Tahun1964. 

b. Pelaksanaan administrasi pengajuan dan pencairan klaim dan santunan 

kecelakaan pada PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember sangat 

mudah dan efisien, karena penggunaan formulir yang berhubungan dengan 

berkas pengajuan dan pencairan klaim dana santunan diberikan secara 

cuma-cuma tanpa dipungut biaya apapun. 

c. Dalam pelaksanaan administrasi pengajuan dan pencairan klaim dana 

santunan kecelakaan lalu lintas, yaitu sebelum dilakukan pemberian dana 

santunan, bagian administrasi terlebih dahulu : 

1. Melakukan penerimaan berkas pengajuan klaim 

2. Meneliti kelengkapan berkas dan laporan polisi 

3. Meminta persetujuan Kepala Perwakilan 

4. Membuat lembar disposisi pengawal berkas 

5. Melakukan survey penerima santunan 

6. Melakukan verifikasi final 

7. Mencairkan dana klaim 

8. Mengarsipkan berkas pengajuan dan pencairan dana klaim. 
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